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Abstract 

 
Latar Belakang : Pusat data dan informasi Kementrian 
Kesehatan Indonesia mengatakan bahwa pasien 
gangguan jiwa mengalami peningkatan tiap tahunnya, 
Salah satu gejala gangguan jiwa yaitu timbulnya harga 
diri rendah, tidak mampu lagi melaksanakan peran 
membuat seseorang terus merasa tertekan dan 
mengurangi kualitas hidupnya. Peran perawat dalam 
pemberian asuhan keperawatan salah satunya  sebagai 
mediator pasien dalam meningkatkan harga diri pasien 
ke arah yang adaptif. Afirmasi positif merupakan salah 
satu tindakan mandiri perawat yang dapat 
memaksimalkan pemberian asuhan keperawatan 
 
Tujuan : Penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya 
pengaruh afirmasi positif terhadap peningkatan harga 
diri pasien dengan harga diri rendah di ruang stabilisasi 
laki – laki  RSJ Dr. H. Marzoeki Mahdi. 
 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kuantitatif dengan metode quasy experiment dengan 
pendekatan one-group pretest-posttest. 

 
Hasil : Paired Sample T-Test  pada penelitian 

menunjukan  rata-rata peningkatan harga diri pasien 
antara sebelum dan sesudah afirmasi, dimana hasil 
signifikan dengan nilai ρ value = 0.000 < 0.05.  

 
Kesimpulan : ada pengaruh afirmasi positif terhadap 
peningkatan harga diri pasien dengan Harga Diri 
Rendah di Ruang Stabilisasi Laki – laki RSJ. dr. H. 
Marzoeki Mahdi Bogor Tahun 2023 
 
Kata Kunci : afirmasi positif, harga diri rendah, perawat.  
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Pendahuluan 
 

Kesehatan jiwa merupakan salah satu dari empat masalah kesehatan utama 
selain penyakit degeneratif, kecelakaan dan kanker. Gangguan jiwa cenderung 
meningkat seiring dengan dinamika kehidupan masyarakat karena kemampuan 
individu dalam menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terus berubah. 
Individu dengan gangguan kesehatan mental disebabkan oleh gangguan bio-psiko-
sosial (Madalis et al., 2015). Prevalensi gangguan jiwa di seluruh dunia menurut 
WHO (World Health Organization)  tahun 2019, 264 juta orang menderita depresi, 
45 juta orang menderita gangguan bipolar, 50 juta orang menderita demensia dan 
20 juta orang menderita skizofrenia. Riset kesehatan dasar (Riskesdas) yang 
dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi skizofrenia/psikosis di 
Indonesia adalah 7% per 1000 rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa 70 dari 
1000 rumah  tangga mengalami skizofrenia/psikosis berat (Kemenkes RI, 2018) 

Orang dengan masalah kesehatan mental memiliki masalah dengan citra diri 
mereka, terutama penderita skizofrenia. Penelitian Mustayah et al., (2016) 
menjelaskan tentang  konsep diri pasien skizofrenia bahwa proporsi pasien dengan 
body image yang maladaptif adalah 64,29%,  71,42% pasien memiliki ideal diri yang 
maladaptif, 64,29% pasien  skizofrenia memiliki kinerja peran maladaptif, 64,29% 
pasien memiliki gambaran identitas diri  maladaptif dan 57,14% pasien memiliki  
harga diri  maladaptif atau harga diri rendah. Harga diri memegang peranan penting 
dalam kehidupan seseorang, karena harga diri mempengaruhi kepuasan hidup dan 
harapan seseorang dalam  kehidupan sehari-hari. (Mustayah et al., 2016). 

Salah satu gejala gangguan jiwa yaitu timbulnya harga diri rendah, tidak 
mampu lagi melaksanakan peran membuat seseorang terus merasa tertekan dan 
mengurangi kualitas hidupnya. Pada skizofrenia, salah satu masalah  yang 
berhubungan dengan pengobatan adalah rendahnya harga diri, penderita 
skizofrenia merasa tidak berharga, tidak mampu melakukan apapun, merasa malu 
dan merasa rendah diri secara sosial. Penderita skizofrenia membutuhkan 
sosialisasi dengan masyarakat. Frekuensi pencapaian tujuan mengarah pada 
harga diri yang rendah atau harga diri yang tinggi. Ketika orang sering gagal, 
mereka biasanya memiliki harga diri yang rendah. Harga diri berasal dari diri sendiri 
dan dari orang lain. Harga diri bergantung pada kasih sayang dan penerimaan. 
Secara umum, harga diri sangat rentan terhadap gangguan pada masa remaja dan 
usia lanjut. Studi tersebut menemukan bahwa masalah kesehatan fisik 
menyebabkan harga diri rendah (Azizah, 2016)  

Harga diri seseorang bagai dua mata sisi uang, dapat mengalami 
perkembangan ke arah positif atau negatif. Harga diri yang berkembang kearah 
positif dapat mempengaruhi individu untuk menjadi pribadi yang lebih baik di mata 
masyarakat, sebaliknya perkembangan harga diri ke arah negatif membuat 
seseorang mengalami penurunan fungsi kehidupan dam memiliki harga diri rendah. 
Harga diri penderita skizofrenia diperparah dengan tingginya stigma dan 
diskriminasi  masyarakat terhadap penderita skizofrenia. Pelabelan dan 
diskriminasi yang dilakukan masyarakat adalah bagian dari stigma yang diberikan 
pada orang dengan skizofrenia (Suri & Daryanto, 2019). Salah satu cara untuk 
meningkatkan harga diri adalah dengan mengembangkan harga diri individu yang 
adaptif sehingga tercipta mekanisme cara berpikir sendiri ketika menghadapi 
masalah harga diri. 

Sebagai salah satu pemberi pelayanan kesehatan, perawat berperan penting 
dalam  pemulihan pasien  gangguan jiwa. Peran perawat sebagai pemberi asuhan 
keperawatan salah satunya sebagai mediator  dalam meningkatkan harga diri 
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pasien ke arah  adaptif. Perawat diharapkan mampu menentukan dan memberikan 
intervensi yang tepat bagi penderita harga diri rendah. Saat ini terapi farmakoligis 
harus didukung oleh terapi modalitas yang dapat meningkatkan kesehatan jiwa 
pasien dengan skizophrenia.  

Pemberian terapi modalitas yang dapat diberikan oleh perawat antara lain 
dapat berupa pemberian afirmasi positif. Tujuan afirmasi positif bagi pasien dengan 
harga diri rendah adalah untuk memberikan pasien pikiran yang positif, sehingga 
meningkatkan nilai-nilai individu pasien dan meningkatkan kualitas hidup pasien 
dengan harga diri rendah.  

Afirmasi positif merupakan penyataan sugestif yang dilakukan berulang-
ulang dengan harapan dengan afirmasi positif dapat memprogram pikiran pasien 
dalam membentuk Harga diri yang adaptif. Afirmasi seperti doa dan hipnotis, yang 
akan efektif ketika pikiran seseorang  tenang dan fokus. Afirmasi dapat memasuki 
pikiran manusia melalui pemrograman bawah sadar dan beroperasi saat otak 
berada dalam kondisi alfa-theta. Konsentrasi, fokus dan semangat  terus tumbuh 
seiring dengan  keberhasilan afirmasi mempengaruhi alam bawah sadar. (Pinilih, 
2014).  

Penguatan positif pada pasien dengan gangguan jiwa (ODGJ) sangat 
membantu dalam proses pelaksanaan asuhan keperawatan, hasil penelitian 
sebelumnya oleh Nadia Sekartini Hapsari (2019) tentang efektifitas pemberian 
afirmasi positif terhadap pasien skizofrenia dengan halusinasi menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara intensitas halusinasi pada pasien sebelum 
dan sesudah intervensi terapi afirmasi positif. 
 
Metode 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre experiment dengan pendekatan 
one-group pretest-posttest, Penelitian ini dilakukan dengan percobaan dimana 
peneliti memberikan pertanyaan sebelum intervensi terhadap para responden dan 
setelah intervensi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variable 
independent (treatment / perlakuan) terhadap variable dependen (hasil) dalam 
kondisi yang terkendali. Uji coba ini adalah proses pengujian intervensi pada 
sekelompok subjek, dengan atau tanpa kelompok pembanding, tetapi tanpa 
pengacakan subjek ke  kelompok perlakuan atau kontrol. (Dharma, 2011).   
Penelitian ini akan dilakukan di PKJN RSJ Dr. H. Marzoeki Mahdi Ruang Stabilisasi 
laki - laki. Waktu pelaksanaannya dimulai tanggal 13 Februari 2023 sampai dengan 
4 Maret 2023, dimana responden mengikuti 1 x 10 menit pemberian afirmasi positif 
selama 1 minggu. Instrument yang digunakan penelitian ini berupa Standar 
Operasional Prosedur Pemberian Afirmasi Positif yang diajarkan kepada subjek dan 
kuesioner Rosenberg self-esteem scale (RSES) yang diisi oleh subjek langsung 

dengan sedikit arahan peneliti serta peneliti menambahkan dengan lembar 
observasi subjek dimana subjek mengisi ceklis harian pelaksanaan afirmasi positif 
oleh subjek. Setelah itu peneliti mengisi lembar observasi tingkat harga diri subjek 
sebelum dan setelah pemberian afirmasi positif. Pengambilan instrument dan 
pemberian terapi akan dilakukan oleh peneliti selama penelitian. 
Rosenberg self-esteem scale (RSES) adalah instrumen pengukuran yang 

dikembangkan oleh Morris Rosenberg (1965). RSES adalah ukuran yang paling 
umum digunakan untuk mengukur harga diri secara umum (Demo, dalam 
Heatherton & Wyland, 2003).  
.   
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Hasil  
 
Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Data yang diambil dari hasil pretest 

digunakan sebagai tolak ukur tingkat harga diri pasien di ruang stabilisasi laki-laki. 
Hasil penelitian yang dilaksanakan pada 15 pasien harga diri rendah yang dijadikan 
responden, sebelum  dilakukan pemberian afirmasi positif tingkat harga diri pasien 
yang dijadikan responden berada pada tingkat rendah dengan dengan keseluruhan 
responden mengalami masalah keperawatan harga diri rendah.  
Nilai posttest didapatkan setelah diberikan perlakuan terhadap 15 pasien harga diri 
rendah yang dijadikan responden. Data yang diambil dari hasil posttest digunakan 

sebagai nilai akhir  tingkat harga diri sampel yang digunakan sebagai pembanding 
ada perbedaaan  atau tidaknya peningkatan harga diri pada pasien dengan harga 
diri rendah yang menjadi sampel setelah pemberian terapi afimasi positif. 
Analisa dilakukan terhadap sample setelah diberikan afirmasi positif dan dilihat 
perbedaaan nilai rata-rata sampel yang terdiri dari 15 pasien dengan harga diri 
rendah. Adapun deskripsi statistik hasil pretest dan posttest pada pasien dengan 

harga diri rendah yang dijadikan sampel dapat dilihat dari tabel berikut ini :  
. 
 
Tabel 1 : Tingkat Harga Diri Pasien Sebelum diberikan Afirmasi Positif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil tabel 1. menunjukkan bahwa dari 15 responden yang dijadikan 
sampel penelitian seluruh responden memiliki tingkat harga diri rendah dengan 
persentase 100%, sebelum  dilakukan pemberian afirmasi positif tingkat harga diri 
pasien yang dijadikan responden berada pada tingkat rendah dengan dengan 
keseluruhan responden mengalami masalah keperawatan harga diri rendah 

 

Tabel 2 : Tingkat Harga Diri Pasien Setelah diberikan Afirmasi Positif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan bahwa dari 15 responden tingkat harga 
diri pasien yang memiliki tingkat harga diri rendah berjumlah 1 orang dengan 
persentase 6,7 % setelah diberikan afirmasi positif, sebagian besar berada pada 
tingkat  rata-rata sebanyak 14 responden dengan persentase 93,3 %. 

 

Tingkat Harga 

Diri Pasien 

Jumlah Persentase 

(%) 

Rendah 15 100 

Rata – rata -  

Tinggi - - 

Total 15 100 

Tingkat Harga 

Diri Pasien 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rendah 1 6,7 

Rata – rata 14 93,3 

Tinggi - - 

Total 15 100 
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Uji Bivariat 
 

Dilakukannya analisis bivariat guna mencari tahu korelasi antara variabel 
independent atau variabel bebas ( afirmasi positif ) dan variabel dependen atau 
variabel terikat ( tingkat harga dirik ). Namun, sebelum dilakukannya analisis bivariat 
harus melakukan uji normalitas terlebih dahulu guna mengetahui berdistribusi Tidak 
normal ataupun normalnya data yang akan dipakai. 

 
Uji Normalitas Shapiro – Wilk  
 
Pada penelitian ini, digunakannya uji normalitas berupa uji Shapiro – Wilk, 
disebabkan responden pada penelitian ini memiliki jumlah di bawah 50 sampel (<50 
sampel) (Dahlan, 2003). Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah: 

 
Tabel 3 : Uji Normalitas Shapiro – Wilk  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3 mengungkapkan hasil uji Shapiro – Wilk menunjukkan bahwa hasil Uji 
Normalitas dengan Shapiro-Wilk Test diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk 
sebelum diberikan afirmasi positif yakni sebesar 0,052 sedangkan setelah diberikan 
afirmasi positif yakni sebesar 0,533 dimana hasil tersebut menunjukkan ρ value > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari sebelum dan setelah pemberian 
afirmasi positif berdistribusi  normal.  Analisa bivariatnya menggunakan uji simple 
paired T test, dimana dua sampel data yang berpasangan berskala multinominal 

(lebih dari 2 kategori dan nondikotomik).. Hipotesis yang akan di uji pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada pengaruh afirmasi positif  pada peningkatan harga diri pasien.  
Ha : Ada pengaruh afirmasi positif  pada peningkatan harga diri pasien 

 
  

Tingkat Harga Diri Pasien Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

df p 

Sebelum diberikan 
Afirmasi 

Positif 

.882 15 .052 

Setelah diberikan 

Afirmasi 

Positif 

.951 15 .533 
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Uji analisis Uji t Dependent  atau Paired Sample T-Test Pengaruh Afirmasi 
Positif Terhadap Peningkatan Harga Diri Pasien 

 
Tabel 4 : Pengaruh Afirmasi Positif Terhadap Peningkatan Harga Diri Pasien di 
RSJ. dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor Tahun 2023t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil Uji t Dependent  atau Paired Sample 
T-Test tersebut terlihat bahwa rata-rata peningkatan harga diri rendah antara 
sebelum dan sesudah adalah sebesar -7,200, artinya setelah pemberian afirmasi 
positif ada peningkatan nilai harga diri pasien, serta didapatkan nilai ρ value = 0.000 

< 0.05.  
 

Pembahasan 
 

Tingkat Harga Diri Pasien Sebelum diberikan Afirmasi Positif  
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa responden yang dijadikan sampel 

penelitian seluruh responden memiliki tingkat harga diri rendah dengan persentase 
100%, sebelum  dilakukan pemberian afirmasi positif tingkat harga diri pasien yang 
dijadikan responden berada pada tingkat rendah dengan dengan keseluruhan 
responden mengalami masalah keperawatan harga diri rendah. Hal ini 
membuktikan jika harga diri rendah merupakan masalah keperawatan yang harus 
diperhatikan karen dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang, ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan  oleh Kunikata, Mino, Nakajima, 2005 
menunjukan bahwa harga diri sangat mempengaruhi kualitas hidup pasien 
Skizofrenia. Harga diri berkolaborasi positif dengan kualitas hidup, harga diri 
dianggap langsung mempengaruhi kulitas hidup, suasana hati depresi dan 
uncooperativiness mempengaruhi kualitas hidup melalui harga diri. Ada hubungan 

kuat antara skor harga diri dan total skor kualitas hidup (g= 0,45. P< 0,001) dan 
sebagai skor total QOL (Quality Of Life) meningkat, begitu pula skor harga diri.(Suri 

& Daryanto, 2019) 
 
Tingkat Harga Diri Pasien Sebelum diberikan Afirmasi Positif  
 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa setelah diberikan perlakuan 
responden tingkat harga diri pasien yang memiliki tingkat harga diri rendah 
berjumlah 1 orang dengan persentase 6,7 % setelah diberikan afirmasi 
positif,sebagian   besar berada pada tingkat  rata-rata sebanyak 14 responden 
dengan persentase 93,3 %. Hasil penelitian menunjukan tingkat harga diri pasien 
yang dijadikan responden mengalami peningkatan dimana dari 15 responden 14 

Tingkat Harga 

Diri Pasien 
Mean 

Std. 

Devitation 
t df ρ 

Sebelum 

diberikan 

Afirmasi 

Positif- Setelah 

diberikan 

Afirmasi Positif 

 

-7,200 

 

2,210 

 

12,616 

 

14 

 

.000 
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responden mengalami peningkatan harga diri setelah diberikan afirmasi positif.  Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 2019, dimana terjadi 
perubahan koping pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Roemani 
Muhammadiyah Semarang. Sebelum diberikan perlakuan afirmasi positif untuk 
mekanisme koping adaptif berjumlah 18 orang (42,9%) sedangkan mekanisme 
koping maladaptif berjumlah 24 orang (57,1%) dan sesudah diberikan perlakuan 
afirmasi positif untuk mekanisme koping adaptif berjumlah 36 orang (85,7%) 
sedangkan mekanisme koping maladaptif 6 orang (14,3%) (Wijaya & Rahayu, 
2019). 

 
Pengaruh Afirmasi Positif Terhadap Peningkatan Harga Diri Pasien 
 

Pembahasan tentang Pengaruh Afirmasi Positif Terhadap Peningkatan 
Harga Diri Pasien dengan menggunakan Uji t Dependent  atau Paired Sample T-
Test pada penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-rata peningkatan harga diri 

rendah antara sebelum dan sesudah adalah sebesar -7,333, artinya setelah 
pemberian afirmasi positif ada peningkatan nilai harga diri pasien, serta didapatkan 
nilai ρ value = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak artinya  secara statistik ada perbedaan 
yang bermakna antara tingkat harga diri pada pasien harga diri rendah sebelum dan 
setelah pemberian afirmasi positif. Jadi dapat  disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
afirmasi positif terhadap peningkatan harga diri pasien.  

Hal ini didukung oleh penelitian Kusumaningtyas (2021) dengan hasil analisis 
dalam penelitian pengaruh pemberian afirmasi positif terhadap penurunan tingkat 
stress akademik siswa SMP IT MTA Karanganyar yang menunjukkan bahwa dari 
hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p value = 0,000 dengan 
tingkat kemaknaan (ɑ) = 0,05 sehingga ( p value < 0,05) sehingga didapatkan hasil 
ada perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan afirmasi 
positif terhadap stress akademik siswa.  
 
Kesimpulan 
 

Harga diri rendah adalah pembentukan persepsi harga diri  negatif dalam 
menanggapi situasi yang sedang terjadi. Sedangkam menurut CMHN (2006), harga 
diri rendah adalah perasaan tidak berharga, tidak penting, dan  rendah diri dalam 
jangka panjang yang dihasilkan dari penilaian negatif terhadap diri sendiri dan 
kemampuan seseorang (Nurhalimah, 2016). Harga diri rendah adalah  kondisi di 
mana seseorang mengkritik diri sendiri atau kemampuan mereka secara negatif, 
atau merasa bahwa mereka tidak berharga dan tidak mampu bertanggung jawab 
atas kehidupan mereka sendiri (Herdman, 2012). 

Efek yang  dialami oleh pasien dengan harga diri rendah yang tidak menerima 
asuhan keperawatan yang optimal dapat mengakibatkan penurunan kualitas hidup 
dan motivasi hidup pasien menurun bahkan dapat menjadi salah satu penyebab 
kejadian tindakan bunuh diri pada pasien. Oleh karena itu perlu adanya 
penanganan dan perhatian serius pada pasien dengan harga diri rendah, terapi 
penguatan positif dapat menjadi eksperimen yang dapat dilakukan dalam 
perawatan pasien dengan harga diri rendah selama rawat inap di rumah sakit. 

Teori mengatakan bahwa afirmasi positif  merupakan sebuah motivasi hidup 
dan mampu untuk merubah pemikiran yang awalnya  negatif menjadi pemikiran 
positif dengan kata lain membuat diri seseorang  menjadi lebih semangat untuk 
melakukan sesuatu demi tercapainya keinginan individu tersebut. Pada penelitian 
ini afirmasi positif yang diberikan kepada responden terbukti dapat meningkatkan 
rasa percaya diri responden dan meningkatkan harga diri responden. Lewat 
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afirmasi positif tercipta pola pikir dan koping adaptif pasien yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien sehingga pasien dapat kembali menjalani 
aktivitas nya seperti semula. Menurut peneliti afirmasi positif dapat dijadikan 
rutinitas yang terus menerus dilakukan oleh seseorang, dapat dilakukan saat 
menghadapi suatu masalah dan dapat dijadikan salah satu terapi non farmakologi 
pada pasien dengan gangguan jiwa. 
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